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Pengaruh Kualitas Produk, Citra Merek dan Harga
Terhadap Keputusan Pembelian Terang Bulan Mas Iping
di Sidoarjo

Arief Danan Jaya!
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Universitas Muhammadiyah Sidoarjo

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kualitas produk, citra merek, dan harga terhadap
keputusan pembelian terang bulan Mas Iping di Sidoarjo. Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan
pengujian hipotesis. Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah 100 konsumen terang bulan Mas Iping di
Sidoarjo. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda, koefisien
determinasi (R2), uji t, uji F, dan uji asumsi klasik dengan menggunakan software statistic SPSS versi 22.0. Data utama
dalam penelitian ini berasal dari kuesioner. Hasil dari penelitian ini membuktikan bahwa kualitas produk
berpengaruh terhadap keputusan pembelian terang bulan Mas Iping di Sidoarjo. Citra merek berpengaruh terhadap
keputusan pembelian terang bulan Mas Iping di Sidoarjo. Harga berpengaruh terhadap keputusan pembelian terang
bulan Mas Iping di Sidoarjo. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa kualitas produk, citra merek, dan
harga secara simultan berpengaruh terhadap keputusan pembelian terang bulan Mas Iping di Sidoarjo.
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Pendahuluan

Perkembangan ekonomi saat ini telah berkembang dengan pesat. Hal seperti ini
membuat persaingan semakin ketat oleh karena itu para pengusaha harus bisa memutar
balik otak supaya bisa bertahan dalam persaingan tersebut (Schumpeter & Swedberg, 2021;
Malecki, 2018; Sarkodie & Strezov, 2019; Nasir et al., 2021). Mereka di tuntut untuk memiliki
sesuatu hal keunikan atau yang biasa disebut dengan ciri khas dari produk tersebut. Namun
tidak itu saja yang menjadi hal penting adalah bagaimana cara kita membuat para
konsumen itu tertarik dengan produk yang kita tawarkan.

Kualitas produk merupakan hal yang sangat penting dalam pemasaran produk karena
dengan kualitas yang baik akan memuaskan para konsumen dan membuat konsumen
percaya untuk tetap menggunakan produk kita (Taleizadeh et al., 2018; Sullivan & Kim,
2018). Menurut Assegaf kualitas pelayanan adalah suatu kegiatan ekonomi yang
menimbulkan ataupun menghasilkan waktu, tempat, bentuk, dan kebutuhan ataupun
kebutuhan psikologis (Assegaff, 2009).

Menurut Amilia dan Asmara Beberapa faktor yang mempengaruhi keputusan
pembelian konsumen adalah citra merek(brand image), Kualitas produk dan Harga (Amilia
& Asmara, 2017). Brand Image atau Citra Merek merupakan identitas dari barang atau jasa.
Sebuah merek yang terkenal dan terpercaya merupakan asset yang tidak ternilai. Merek
berkembang menjadi sumber asset terbesar dan merupakan faktor penting dalam kegiatan
pemasaran perusahaan.

Sedangkan menurut Ajeng Ayu Fatimah P. & Soedarmadi Citra merek adalah apa
yang konsumen pikirkan atau rasakan ketika mereka mendengar atau melihat nama suatu
merek atau pada intinya apa yang konsumen telah pelajari tentang merek (P. & Soedarmadi,
2020).

Menurut Kotler Harga adalah jumlah uang yang harus dibayar pelanggan untuk
produk itu (Kotler, 2002). Menurut Alma Buchari mendefinisikan bahwa Harga sebagai
nilai suatu barang yang dinyatakan dengan uang . Harga memiliki dua peranan utama
dalam proses pengambilan keputusan para pembeli, yaitu peranan alokasi dan peranan
informasi.

Hal ini menjadi tantangan bagi konsumen atau pelanggan untuk pintar memilih
produk makanan seperti terang bulan mas Iping yang halal, enak, dan harganya terjangkau.
Konsumen akan lebih selektif dalam memilih produk makanan yang di tawarkan sesuai
dengan apa yang di butuhkkan dan diinginkan. Saat ini, persaingan dagang kue terang
bulan semakin ketat sehingga secara tidak langsung akan mempengaruhi suatu usaha
(Waralaba) untuk mempertahankan pangsa pasarnya (Gillis et al., 2020; Panda et al., 2019).
Agar tetap bertahan, maka produsen harus memperhatikan keinginan dan kebutuhan
konsumen terutama cara untuk mempertahankan kesetiaan konsumen atau pelanggannya
(Itani et al., 2020; Arli et al., 2018). Begitu pula dengan persaingan jajanan kue terang bulan
yang semakin banyak pesaingnya khususnya di wilayah kota Sidoarjo.

Perusahaan atau waralaba harus memperhatikan kebutuhan, keinginan, dan
kepuasan para konsumen sehingga menciptakan keputusan pembelian produk tersebut.
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Jadi faktor yang perlu diperhatikan para produsen ialah menjaga kualitas produk, citra
merek dan harga untuk membuat agar konsumen atau pelanggan tertarik untuk membeli.

Berdasarkan latar belakang dan uraian di atas, peneliti dalam penelitian ini
menentukan judul “Pengaruh Kualitas Produk, Kualitas Pelayanan, Dan Harga Terhadap
Keputuasan Pembelian Terang Bulan Mas Iping Di Sidoarjo” yang bertujuan menganalisis
keputusan pembelian pada konsumen terang bulan mas Iping.

Metode

Lokasi penelitian menurut Hamid Darmadi adalah tempat dimana proses studi yang
digunakan untuk memperoleh pemecahan masalah penelitian berlangsung (Alma, 2011;
Darmadi, 2011). Lokasi pada penelitian ini dilakukan di waralaba terang bulan Mas Iping
Sidoarjo yang beralamat di jalan H. Nur RT15/RW04, Rejo, Sugihwaras, Kecamatan Candi,
Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur 61271.

Menurut Arikunto Populasi adalah keseluruhan dari subjek penelitian (Arikunto,
2002). Dalam penelitian ini populasinya adalah seluruh konsumen pelanggan terang bulan
mas Iping yang jumlahnya tidak diketahui secara pasti. Oleh karena itu maka dilakukan
pengambilan sampel untuk penelitian ini.

Menurut Sugiyono Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2012). Untuk teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini dengan menggunakan non probability sampling, yaitu teknik pengambilan
sampel yang tidak memberi peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau
anggoata populasi untuk dipilih manjadi sampel.

Jenis non probability sampling yang digunakan adalah accidental sampling, yaitu
penelitian memilih siapa saja anggota populasi secara kebetulan bertemu atau sudah
mengenal dengan peneliti dan dapat memberikan informasi yang dibutuhkan oleh peneliti.
Peneliti akan membulatkan menjadi 100 responden. Alasan peneliti menggunakan rumus
Lemeshow adalah dikarenakan jumlah populasi tidak diketahui dan terlalu besar dengan
jumlah yang selalu berubah - ubah.

Data yang digunakan pada penelitian ini menggunakan data primer dan sekunder.
Data primer diperoleh dari kuisioner yang disebar ke seluruh seluruh konsumen pelanggan
terang bulan mas Iping. Sedangkan data sekunder diperoleh dari data dokumentasi atau
data yang telah tersedia dan dikumpulkan oleh pihak lain. Data sekunder dalam penelitian
ini didapat melalui jurnal dan dokumentasi penelitian.

Teknik pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan kuisioner. Kuesioner
adalah sejumlah daftar pertanyaan yang diajukan oleh peneliti untuk mendapatkan
informasi yang mendasar dari laporan tentang diri sendiri (self report) atau pada
pengetahuan atau keyakinan pribadi subyek atau informasi yang diteliti. Kemudian
pengumpulan data dalam penelitian ini juga menggunakan wawancara dan dokumentasi
kepustakaan.

Hasil dan Pembahasan
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1.  Uji Asumsi Klasik
a.  Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan alat Pengukur yang digunakan untuk menguji apakah
variabel-variabel yang digunakan untuk model regresi memiliki distribusi normal atau
tidak. Dalam mendeteksi residual, uji normalitas non parametrik df= n-2 56 Kolmogorov-
Smirnov (K-S) merupakan salah satu cara untuk menguji normalitas residual. Data
dikatakan normal jika nilai probabilitas (sig) Kolmogorov-Smirnov (K-S) > 0,05.

Tabel 1. Hasil Pengujian Normalitas

Unstandardized
Residual

N 100
Normal Parametersab Mean .0000000
Std. Deviation 2.42394715

Most Extreme Absolute .070
Differences Positive .070
Negative -.045

.703

Kolmogorov-Smirnov 707

Z

Asymp. Sig. (2-tailed)
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data

Hasil pengujian data di atas, diperoleh nilai Asymp.sig dari uji Kolmogorov Smirnov
sebesar 0,707 di mana nilai tersebut lebih besar daripada 0,05 (>0,05). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal. Untuk mengetahui normal atau
tidaknya menggunakan Plot of Regression Standardized Residual. Data dikatakan
berdistribusi normal jika sekarang data membentuk titik(.) atau lingkaran yang mendekati
garis diagonal seperti pada gambar berikut:

Gambar 1. Hasil Pengujian Normalitas

Dependent Variable: Keputusan Pembelian (Y)
1o

Expected Cum Prob

2 04 o
Observed Cum Prob

Dari hasil pengujian normalitas pada penelitian ini, menunjukkan bahwa grafik
Normal Probability Plot yang mensyaratkan jika sebaran data tersebut harus terletak pada
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wilayah garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. Berdasarkan gambar di atas,
maka hasil yang didapat dalam penelitian ini dapat memenuhi syarat normal probability
plot, yang artinya data dalam penelitian tersebut dapat dikatakan berdistribusi normal.

b.  Uji Linieritas

Pengujian linieritas dimaksudkan untuk meperlihatkan bahwa rata-rata yang
diperoleh dari kelompok data sampel terletak dalam garis-garis lurus. Nilai signifikansi
melebihi nilai 0,05 (> 0,05) maka dapat dikatakan bahwa antar variabel tidak memiliki
hubunga yang linier, namun sebaliknya jika nilai yang didapat kurang dari 0,05 (< 0,05)
maka dapat dikatakan bahwa antar variabel memiliki hubungan yang linier.

Tabel 2. Hasil Pengujian Linieritas

Variabel F Sig. Linearity = Kondisi Kesimpulan
X1-Y 345.594 0.00 Sig <0.05 Linear
X2 -Y 693.477 0.02 Sig < 0.05 Linear
X3 —>Y 116.786 0.01 Sig < 0.05 Linear

Berdasarkan hasil pengujian penelitian tersebut diperoleh nilai Sig. Linearity untuk
variabel ekuitas merk dengan keputusan pembelian sebesar 0,000 (< 0,05), variabel kualitas
pelayanan dengan keputusan pembelian sebesar 0,000 (< 0,05), dan variabel harga dengan
keputusan pembelian sebesar 0,000 (< 0,05). Dari seluruh variabel tersebut telah
menunjukkan nilai Sig. Liniearty < 0,05 maka dapat dikatakan bahwa hubungan antar
variabel bersifat linear, yang artinya jika ada kenaikan skor variabel bebas diikuti denga
kenaikan variabel terikat.

c.  Uji Multikolinieritas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Jika terjadi korelasi, maka dinamakan
problem multikol, model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara
variabel bebas. Untuk mendeteksi adanya variabel multikol, maka dapat dilakukan dengan
melihat nilai variance inflation factor (VIF) serta besaran korelasi antara variabel
independen. Suatu model regresi dapat dikatakan bebas multikol jika mempunyai VIF tidak
lebih dari angka 10. Jika nilai tolerance diatas (>) 0,1 maka terjadi multikolinearitas. Jika nilai
VIF dibawah (<) 10 maka tidak terjadi gejala multikolinearitas diantara variabel bebas.
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Tabel 3 Hasil Pengujian Multikolinieritas

Model Colleneryti Statistic
Tolerance VIF
(Constanta)
Kualitas Produk (X1) .200 4.990
Citra Merek (X2) 117 9.031
Harga (X3) 115 9.558

Dari Hasil Pengujian diperoleh nilai VIF dibawah (<) 10. Maka dapat dinyatakan
bahwa regresi linier berganda yang digunakan dalam penelitian ini bebas dari
multikolinieritas.

d.  Uji Heteroskedastisitas

Menurut Asnawi dan Masyhuri Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji
apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan
ke pengamatan yang lainnya (Asnawi & Masyhuri, 2011). Heteroskedastisitas di uji dengan
menggunakan uji koefesien korelasi Rank Spearman yaitu mengkorelasikan antara absolout
residual hasil regresi dengan semua variabel bebas. Bila signifikansi hasil korelasi lebih kecil
dari 0,05 (5%) maka persamaan regresi tersebut mengandung heteroskedastisitas dan
sebaliknya berarti non heteroskedastisitas.

Gambar 2. Hasil Pengujian Heteroskedastisitas

Dependent Variable: Keputusan Pembelian (Y)

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Hasil tampilan Scatterplot menunjukkan dengan jelas bahwa data menyebar secara
acak dan tidak terdapat pola tertentu pada grafik, seperti mengumpul di tengah,
menyempit kemudian melebar atau sebaliknya. Berdasarkan tampilan Scatterplot di atas
dapat disimpulkan bahwa data tidak terjadi heteroskedastisitas.

2.  Analisis Regresi Linier Berganda

Menurut Ghozali Analisis kuantitatif adalah cara menganalisis data yang berbentuk
angka yang dibandingkan antara satu dengan yang lain (Ghozali, 2013). Untuk mengetahui
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat digunakan uji statistik regresi linier
berganda.

Analisis regresi dalam penelitian ini merupakan analisis yang digunakan untuk
mengukur suatu variabel bebas terhadap suatu variabel terikat. Dalam penelitian ini
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terdapat variabel kualitas produk(X3), citra merek(X2), harga(X3), dalam mempengaruhi
variabel keputusan pembelian(Y) terang bulan mas Iping di Sidoarjo.

Berdasarkan hasil yang ada dapat diketahui model regresinya dari ketiga variabel
sebagai berikut:
Y =a+blX1+b2X2+b3X3 +e
Sehingga dapat disampaikan hasil yang diperoleh memiliki persamaan sebagai
berikut:
Y =4.837 +0.377 X1 +0.138 X2 +0.365 X3

3.  Uji Parsial (Uji t)

Untuk menguji hipotesis dilakukan dengan cara membandingkan nilai t hitung
dengan nilai t tabel, Jika nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel, ini berarti ada alasan
yang kuat untuk menerima Ha yang menyatakan bahwa setiap variabel independen secara
parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen dan menolak HO yang
menyatakan tidak terdapat pengaruh antara variabel independen terhadap variabel
dependen, demikian pula sebaliknya. Selain itu juga bisa dengan menggunakan uji
signifikasi. Jika nilai signifikasi 0,05 alpha, maka ini berarti ada alasan untuk menerima Ha
yang menyatakan bahwa setiap variabel independen secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen dan menolak HO yang menyatakan tidak terdapat pengaruh
antara variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil uji t (parsial) sebagai
berikut:

Dari tabel dapat dijelaskan bahwa tingkat kepercayaan sebesar 5% atau a = 0,05 dan
degree of freedom (df = N - K) 100-4 = 96 sehingga diperoleh t tabel sebesar 1,984 maka
dapat disimpulkan sebagai berikut:

a) Pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian.

HO = Variabel kualitas produk secara parsial tidak berpengaruh signifikan
terhadap keputusan pembelian.

H1 = Variabel kualitas produk secara parsial berpengaruh terhadap keputusan
pembelian.

Berdasarkan tabel uji t dengan t hitung sebesar 2.004 serta memiliki nilai signifikan
sebesar 0,048. Hal ini menunjukkan bahwa t hitung > t tabel (2,004 > 1,984). Nilai
signifikan < 0,05 a (0,048 < 0,05) Maka dengan demikian H1 diterima HO ditolak,
maka artinya dari variabel kualitas produk berpengaruh secara signifikan
terhadap variabel keputusan pembelian terang bulan mas Iping di Sidoarjo.

b) Pengaruh citra merek terhadap keputusan pembelian.

HO = Variabel citra merek secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian.

H1 = Variabel citra merek secara parsial berpengaruh terhadap keputusan
pembelian.

Berdasarkan tabel uji t dengan t hitung sebesar 2,986 serta memiliki nilai signifikan
sebesar 0,004. Hal ini menunjukkan bahwa t hitung >t tabel (2,986 > 1,984). Nilai
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signifikan < 0,05 o (0,004 < 0,05) Maka dengan demikian H1 diterima HO ditolak,
maka artinya dari variabel citra merek berpengaruh secara signifikan terhadap
variabel keputusan pembelian terang bulan mas Iping di Sidoarjo.

c) Pengaruh harga terhadap keputusan pembelian.
HO = Variabel harga secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian.
H1 = Variabel harga secara parsial berpengaruh terhadap keputusan pembelian.
Berdasarkan tabel uji t dengan t hitung sebesar 3.421 Serta memiliki nilai
signifikan sebesar 0,001. Hal ini menunjukkan bahwa t hitung > t tabel (3,421 >
1,984). Nilai signifikan < 0,05 a (0,001 < 0,05) Maka dengan demikian H1 diterima
HO ditolak, maka artinya dari variabel harga berpengaruh secara signifikan
terhadap variabel keputusan pembelian terang bulan mas Iping di Sidoarjo.

d) Koefisien korelasi parsial
Untuk mengetahui di antara variabel bebas citra merek(X1), harga(X2), dan
kualitas produk(X3). Maka mana yang paling berpengaruh signifikan terhadap
variabel terikat keputusan pembelian (Y), oleh sebab itu dapat dilakukan dengan
melihat besar nilai koefisien parsial masing masing dari variabel bebas tersebut.
Variabel yang memiliki nilai t hitung tertinggi atau nilai signifikasi terkecil
merupakan salah satu variabel bebas (X) yang paling berpengaruh signifikan
terhadap variabel terikat (Y). Pada hasil perhitungan SPSS yang dilakukan,
diperoleh hasil bahwa nilai t hitung tertinggi adalah sebesar 3,421 dengan nilai sig
0,001 yaitu variabel harga (X2). Oleh sebab itu dapat dikatakan bahwa variabel
harga (X2) merupakan variabel bebas yang paling berpengaruh signifikan
terhadap variabel terikat yaitu keputusan pembelian (Y).

4.  Uji Simultan (F)

Uji Simultan memiliki tujuan untuk menguji pengaruh variabel citra merek, harga,
dan kualitas produk secara simultan terhadap keputusan pembelian dengan dasar
pengambilan keputusan sebagai berikut:

HO = F hitung < F tabel berarti HO diterima dan Ha ditolak. Hal ini menunjukkan
bahwa tidak terdapat pengaruh secara simultan antara variabel X1, X2, dan X3 terhadap
variabel Y.

Ha = F hitung > F tabel berarti Ha diterima dan HO ditolak. Hal ini menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh secara simultan antara variabel X1, X2, dan X3 terhadap variabel
Y.

Hasil uji simultan dapat dikatakan sebagai berikut :

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 16,564 dan nilai
signifikan 0,000. Sedang F tabel pada tingkat kepercayaan signifikansi sebesar 5% dan df
sebesar K=3 dan df2 = (100 -3 - 1 = 96) maka didapat nilai F tabel sebesar 2,70. Hal ini
menunjukkan bahwa nilai F hitung lebih besar daripada F tabel yaitu 16,564 > 2,70 dan nilai
signifikan lebih kecil dari a yaitu 0,000 < 0,05. Maka dari hasil tersebut dapat dinyatakan
bahwa HO ditolak dan Ha diterima, artinya variabel bebas memiliki pengaruh secara
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simultan terhadap variabel terikat. Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel kualitas produk,
citra merek, dan harga berpengaruh secara simultan terhadap keputusan pembelian terang
bulan mas Iping di Sidoarjo.

5. Koefisien Korelasi Berganda

Uji R square digunakan untuk menghitung kemampuan model regresi dalam
menjelaskan perubahan variabel terikat akibat variabel bebas. Besarnya nilai Adjusted R2
yang terdapat pada tabel model summary adalah sebesar 0,170. Hal ini menunjukkan
kontribusi atau sumbangan pengaruh variabel Kualitas Produk (X1), Citra Merek (X2),
Harga (X3) terhadap variabel Keputusan Pembelian (Y) sebesar 0,170 atau sebesar 32 %.
Sedangkan sisanya 0.441 atau 68 % merupakan kontribusi dari variabel lain yang tidak
dimasukkan dalam penelitian.

1. Hipotesis Pertama: Kualitas Produk (X1) berpengaruh terhadap Keputusan

Pembelian (Y)

Berdasarkan hasil analisis data membuktikan bahwa kualitas produk (X1) memiliki
pengaruh terhadap keputusan pembelian, maka artinya variabel kualitas produk
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel keputusan pembelian pada terang bulan
mas Iping.

Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh yang positif dan signikfikan pada
variabel kualitas produk terhadap keputusan pembelian. Hal ini menunjukkan bahwa
terang bulan Mas Iping menjual produk makanan dengan kualitas produk yang sangat baik
dibandingkan dengan terang bulan lainnya yang menjual produk makanan sejenisnya
sehingga mempengaruhi keputusan pembelian para konsumen atau pelanggan.

2.  Hipotesis Kedua: Citra Merek (X2) berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian (Y)

Berdasarkan hasil analisis data membuktikan bahwa terdapat pengaruh citra merek
(X2) terhadap keputusan pembelian (Y), artinya dari variabel citra merek berpengaruh
secara signifikan terhadap variabel keputusan pembelian handphone pada toko Top sell di
Sidoarjo.

Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh yang positif dan signikfikan pada
variabel citra merek terhadap keputusan pembelian. Hal ini menunjukkan bahwa terang
bulan Mas Iping menjual produk makanan dengan kualitas citra merek yang baik sehingga
mempengaruhi keputusan pembelian para konsumen atau pelanggan.

3. Hipotesis Ketiga: Harga (X3) berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian (Y)
Berdasarkan hasil analisis data membuktikan bahwa terdapat pengaruh harga (X3)
terhadap keputusan pembelian (Y), artinya dari variabel harga berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel keputusan pembelian pada pembelian terang bulan mas Iping.
Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh yang positif dan signikfikan pada
variabel kualoitas produk dan harga terhadap keputusan pembelian. Hal ini menunjukkan
bahwa terang bulan Mas Iping menjual produk atau barang dengan harga murah atau
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terjangkau tetapi tetap memiliki kualitas yang baik sehingga mempengaruhi keputusan
pembelian para konsumen atau pelanggan.

Berdasarkan analisis data membuktikan bahwa kualitas produk, citra merek, dan
harga secara simultan berpengaruh terhadap keputusan pembelian terang bulan Mas Iping
di Sidoarjo. Sehingga dapat dinyatakan bahwa kualitas produk, citra merek, dan harga
dapat mempengaruhi konsumen atau pelanggan untuk berniat membeli terang bulan Mas
Iping di Sidoarjo.

Simpulan
Berdasarkan hasil dari penelitian serta pembahasan yang telah dilakukan serta
dijelaskan di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa:

Dari hasil pengujian hipotesis membuktikan bahwa variabel kualitas produk
berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada terang bulan Mas Iping di Sidoarjo.
Artinya variabel kualitas produk berpengaruh positif dan secara signifikan terhadap
variabel keputusan pembelian pada terang bulan Mas Iping di Sidoarjo. Variabel citra
merek berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian terang bulan Mas Iping di
Sidoarjo. Artinya dari variabel citra merek berpengaruh positif dan secara signifikan
terhadap variabel keputusan pembelian pada terang bulan Mas Iping di Sidoarjo. Variabel
harga berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian terang bulan Mas Iping di
Sidoarjo. Artinya dari variabel harga berpengaruh positif dan secara signifikan terhadap
variabel keputusan pembelian pada terang bulan Mas Iping di Sidoarjo. Variabel kualitas
produk, citra merek, dan harga berpengaruh secara simultan terhadap keputusan
pembelian terang bulan Mas Iping di Sidoarjo.
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